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Asam: donor proton

Basa: akseptor proton

Muncul istilah asam

basa konjugasi
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ELEKTROLIT DAN
NON ELEKTROLIT
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L @ Arrhenius

Asam: zat yang bila
dilarutkan dalam air
memberikan ion hidrogen
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Basa: zat yang dilarutkan
dalam air memberikan ion
hidroksida
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Hanya terbatas
untuk pelarut air

Zat yang dilarutkan dalam air akan terurai
menjadi ion-ion positif dan negatif

¥ Partikel terlarut: ion

Melibatkan senyawa asam, basa dan garam

@ Elektrolit kuat

Harga derajat ionisasi besar,
mendekati satu atau 100%
sehingga sering dianggap
sama dengan satu

Dibedakan
menjadi

@ Elektrolit lemah J

I Harga derajat ionisasi kecil

Perbandingan antara jumlah mol
terurai terhadap jumlah mol
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Zat yang dilarutkan dalam air tidak terurai menjadi
ion-ion, jadi tetap sebagai molekul semula

| ¥ Partikel terlarut: molekul

@ elektrolit

_| Umumnya melibatkan senyawa organik
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Jumlah gram zat terlarut

dalam 1.000.000.000
gram larutan
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Jumlah gram zat
terlarut dalam

1.000.000 gram larutan
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& berat (massa)

Jumlah gram zat
terlarut dalam
100 gram larutan

Bagian massa terlarut
dalam 100 bagian
massa larutan
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mlamlm

B

Persentase
@ volum }’

Jumlah mL zat
terlarut dalam
100 mL larutan

Bagian volum terlarut
dalam 100 bagian
volum larutan
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Molaritas

Jumlah mol zat terlarut dalam 1 liter larutan
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N —x——

M,V
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dengan w = massa terlarut dalam gram,
Mr = massa molekul zat terlarut dan V =
volum larutan dalam mL

Jumlah mol zat terlarut
dalam 1 Kg pelarut

mol/Kg pelarut

Molalitas |—

dengan w = massa terlarut
dalam gram, Mr = massa

molekul zat terlarut dan p =
massa pelarut dalam gram

Perbandingan jumlah mol suatu komponen
terhadap jumlah mol total
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Terjadi pada garam yang tersusun atas
asam lemah dan basa kuat, asam kuat
dan basa lemah atau asam lemah dan

basa lemah

Garam yang tersusun atas asam kuat
dan basa kuat tidak mengalami
hidrolisis, memiliki pH = 7 {netral)

Dibedakan menjadi 2 macam
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Campuran asam lemah dan garamnya
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Campuran basa lemah dan garamnya
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Tetapan ionisasi air
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pH +pOH = 14
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~| Asam kuat |

|4 | = n Asam|

n = jumlah atom H dalam
molekul asam

pil =—lop| 1" |
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n = jumlah atom H dalam
molekul asam

pOli =—log| OH|
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é Banyak mol maksimum
zat yang dapat larut
- dalam 1 liter air pada
suhu tertentu
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HASILKALI KELARUTAN
Hasilkali konsentrasi ion-ion
dipangkatkan sesuai dengan
1Y) \_koefisien reaksi
Hasilkali P
@ kelarutan K A8, =[A"]"[B" ]"}
K_AB,=m"n"s"™"
Penurunan tekanan
Y uap larutan
s
)
larutan P = thP°
Tidak bergantung pada Yy Penurunan titik

¥ jenis partikel terlarut

Bergantung pada jumlah
¥ partikel terlarut
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2 beku larutan

AT, = mK,i

1+-Dal [
o = derajat ionisasi

i = faktor
van't Hoff

Kenaikan titik
3 didih larutan

AT, = mK,i

Tekanan
4 osmotik larutan

7 = MRT
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Unfuk semua fasa, perbandingan
mol sesual dengan perbandingan
koefisien reaksi
Untuk fasa gas, perbandingan volum
sesuai dengan perbandingan
koefisien reaksi
Prinsip reaksi
pembatas
Zat dengan bagian mol f m \
paling kecil yang habis TS .
bereaksi Pada dasamya ¢ Asam + Basa - Garam + Alr
memilkiprinsip ¢ Oksida Asam + Basa - Garam + Air
| yang sama dengan T
stoikiometri secara ¢ Asam + Oksida Basa - Garam + Air
|| umum
t(e“a’:(‘i‘is' \ / ¢ Oksida Asam + Oksida Basa = Garam
" ¢ Logam Reakeif+ Asam Encer - Garam + Ha (g)
Persqmaan 1 Logam + Asam Oksidator - Garam + H10 + gas
reaksi
¢ Logam + Basa - Garem + Hifg)
o ¢ Logam + Garam — Logam + Garam
Asam dan basa yang mudah terura STOIKIOMETRI 1t 3 Garam + Asam - Garam + Asam
LARUTAN
¢ Garam + Basa - Garam + Baga
HaC 03— HaO(]) + COx(g) Asam dan J 1'¢ Garam + Garam = Garam + Garam

Basaipotetk ) | Dasa hipotetk

NH.OH - Ni) + B0






